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Pendidikan Agama Khonghucu
dan Budi Pekerti

Agama dan kehidupan adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. Melalui agama, kita 
mengetahui kemahabesaran Tian, jati diri kita sebagai manusia, tuntunan hidup 
sebagaimana layaknya mahluk yang termulia di atas dunia ini dan pada akhirnya 
memberikan kontribusi bagi kehidupan itu sendiri. Hakekat keberadaan Tian 
melekat dalam kehidupan itu sendiri, melekat dalam kehidupan kita dana lam 
semesta ciptaan-Nya.

Sesungguhnya untuk menghayati keberadaan Tian tidak semata-mata melalui 
kebesaran ciptaan-Nya melainkan juga dapat melalui menyelami hati sehingga 
dapat mengenal Watak Sejati kita sebagai manusia dan pada akhirnya mengenal 
Tian sang Pencipta. Pengabdian kepada Tian dimulai dari menjaga Hati, merawat 
Watak Sejati dan mewujud ke dalam makna peribadahan dan sembahyang 
kepada-Nya serta dalam perilaku dan ucapan sehari-hari.

Melalui buku ini, peserta didik diharapkan mendapatkan pencerahan tentang 
Ketuhanan dalam Agama Khonghucu, hakikat dirinya sebagai manusia mengenal 
pokok-pokok peribadahan dan sembahyang kepada Tian, rangkaian turunnya 
wahyu Tian, perkembangan Agama Khonghucu di Indonesia termasuk mengenal 
lebih dalam tempat peribadahan dan bagaimana pluralism dalam agama 
Khonghucu (Harmonis dalam Perbedaan).

Sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dirinya menjalani kehidupan 
keberagamaannya dengan penuh makna, mampu mengaktualisasikan dirinya 
menjadi pribadi yang berperi cinta kasih, menjunjung tinggi kebenaran, berlaku 
susila, bersikap bijaksana sehingga menjadi insan yang dapat dipercaya.

Kehidupan modern tidak menjadikan silau akan keduniawian, 
kebebasan tidak menjadikan lupa diri, 
kesulitan tidak menjadikan kehilangan kebenaran,
melainkan mampu hidup tekun dalam Firman-Nya
menjadikan diri penuh berkah.
Shanzai.
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